
MACAM-MACAM JENIS OBAT 
(OBAT KERAS DAN OBAT HERBAL)

1. QONI’ HIKAYA (2010101057)

2. WAN TAZKYA AULIA S.A (2010101058)

3. AMALINA INKHA S (2010101059)

4. RISKI EKA SAPUTRI (2010101060)



A. OBAT KERAS

NAMA OBAT : AMOXICILLIN TAB

GAMBAR :

KEGUNAAN: BERIKUT INI KEGUNAAN AMOXICILLIN DALAM MENGATASI SEJUMLAH PENYAKIT

YANG DISEBABKAN OLEH INFEKSI BAKTERI:

• MENGATASI BRONKITIS AKUT

BRONKITIS MERUPAKAN PERADANGAN SALURAN NAPAS AKIBAT INFEKSI BAKTERI YANG MENYEBABKAN 

PARU-PARU BERLENDIR. GEJALANYA TERMASUK SESAK DI DADA, BATUK BERDAHAK, MENGI, SAKIT 

TENGGOROKAN, DEMAM DAN MENGGIGIL, SERTA PEGAL-PEGAL.



• MENGATASI INFEKSI THT

MENGATASI INFEKSI THT (TELINGA, HIDUNG, DAN TENGGOROKAN) MENJADI KEGUNAAN 

AMOXICILLIN SELANJUTNYA. UNTUK MENGATASINYA, AMOXICILLIN MEMBUNUH BAKTERI 

STREPTOCOCCUS PNEUMONIAE DAN BAKTERI HAEMOPHILUS INFLUENZAE YANG MENJADI 

PENYEBAB INFEKSI.

• MENGATASI INFEKSI KULIT

KEGUNAAN AMOXICILLIN SELANJUTNYA ADALAH MENGATASI GEJALA EKSIM. EKSIM DITANDAI 

DENGAN PERADANGAN ATAU BENGKAK, KEMERAHAN, DAN RASA GATAL PADA KULIT. 

• MENGATASI INFEKSI SALURAN KENCING (ISK)

PEMBERIAN OBAT AMOXICILLIN AKAN TERGANTUNG PADA KEPARAHAN GEJALA, SERTA JENIS 

BAKTERI YANG MENJADI PENYEBAB PENYAKIT.

KONTEN: 500 MG AMOXICILLIN DALAM TIAP KAPSULNYA



ATURAN PAKAI: PENGGUNAAN OBAT INI HARUS SESUAI DENGAN PETUNJUK DOKTER. DEWASA 

DAN ANAK 20 MG/KGBB/HR : 250-500 MG. ANAK DENGAN BB <20 KG : 20-40 MG/KGBB 

DALAM 2 DOSIS TERBAGI TIAP 8 JAM. INFEKSI BERAT DOSIS GANDA. GO AKUT 2-3 G DOSIS 

TUNGGAL. 

INDIKASI: MENCEGAH PENYAKIT INFEKSI KULIT DAN JARINGAN LUNAK, INFEKSI SALURAN

PERNAFASAN, INFEKSI SALURAN GENITOURINARI, DAN GONORE YANG DISEBABKAN

ORGANISME GRAM POSITIF DAN GRAM NEGATIF YANG PEKA TERHADAP AMOXICILLIN.

KONTRAINDIKASI: HINDARI PENGGUNAAN PADA PASIEN YANG MEMILIKI HIPERSENSITIVITAS 

ATAU RIWAYAT REAKSI ALERGI BERAT (MISALNYA ANAFILAKSIS, SINDROM STEVENS-JOHNSON) 

TERHADAP AMOXICILLIN ATAU LAKTAM LAINNYA (MISALNYA PENISILIN, SEFALOSPORIN, 

KARBAPENEM, MONOBAKTAM). MONONUKLEOSIS MENULAR (DICURIGAI ATAU DIKONFIRMASI).



NAMA OBAT: AMOXICILLIN SYRUP

GAMBAR:

KEGUNAAN: KEGUNAAN AMOXICILLIN SYRUP ADALAH UNTUK PENGOBATAN INFEKSI YANG 

DISEBABKAN OLEH BAKTERI YANG PEKA TERHADAP AMOXICILLIN SEPERTI STAPHYLOCOCCUS, 

STREPTOCOCCUS, DIPLOCOCCUS PNEUMONIAE, BACILLUS ANTHRACIS, ENTEROCOCCUS, 

CORYNEBACTERIUM DIPHTHERIAE, SALMONELLA SP, SHIGELLA SP, H. INFLUENZAE, PROTEUS 

MIRABILIS, E. COLI, N. GONORRHOEAE, DAN N. MENINGITIDIS. 

KONTEN: AMOXICILLIN TRIHIDRAT SETARA AMOXICILLIN 125 MG/ 5 ML SYRUP. AMOXICILLIN 

TRIHIDRAT SETARA AMOXICILLIN 250 MG/ 5 ML SYRUP FORTE.



ATURAN PAKAI: DEWASA: 250-500 MG TIGA KALI SEHARI ATAU SETIAP 8 JAM. ANAK-ANAK

(BERAT BADAN >20 KG): 250-500 MG TIGA KALI SEHARI ATAU SETIAP 8 JAM. ANAK-ANAK 

(BERAT BADAN <20 KG): 20-40 MG/KG BB SEHARI DALAM DOSIS TERBAGI TIGA KALI SEHARI 

ATAU SETIAP 8 JAM.

INDIKASI: MENCEGAH PENYAKIT INFEKSI KULIT DAN JARINGAN LUNAK, INFEKSI SALURAN

PERNAFASAN, INFEKSI SALURAN GENITOURINARI, DAN GONORE YANG DISEBABKAN

ORGANISME GRAM POSITIF DAN GRAM NEGATIF YANG PEKA TERHADAP AMOXICILLIN.

KONTRAINDIKASI: HINDARI PENGGUNAAN PADA PASIEN YANG MEMILIKI ALERGI TERHADAP 

AMOXICILLIN ATAU GOLONGAN PENISILIN LAINNYA DAN JUGA PADA PASIEN DENGAN INFEKSI 

VIRUS EPSTEIN-BARR (EBV) YANG DAPAT DITULARKAN MELALUI DROPLET ATAU LIUR SAAT BATUK 

MAUPUN BERSIN (MONONUKLEOSIS).



NAMA OBAT : CONTRIMOKSAZOLE TAB

GAMBAR :

KEGUNAAN : KEGUNAAN COTRIMOXAZOLE ADALAH UNTUK PENGOBATAN:

• INFEKSI SALURAN PERNAFASAN: OTITIS MEDIA AKUT (INFEKSI TELINGA BAGIAN TENGAH) YANG DISEBABKAN OLEH STREPTOCOCCUS 

PNEUMONIAE ATAU HAEMOPHILUS INFLUENZAE.

• EKSASERBASI AKUT BRONCHITIS KRONIS (MENINGKATKAN FREKUENSI DAN KEPARAHAN BATUK) YANG DISEBABKAN OLEH 

PNEUMONIAE ATAU H. INFLUENZAE, SEBAGAI OBAT ALTERNATIF JIKA OBAT GOLONGAN PENICILLIN TIDAK DAPAT DIGUNAKAN.

• INFEKSI SALURAN PENCERNAAN: SEBAGAI PENCEGAHAN TRAVELLER DIARE YANG DISEBABKAN OLEH BAKTERI E. COLI, SEBAGAI 

ALTERNATIF ANTIBIOTIK GOLONGAN QUINOLON.

• INFEKSI SALURAN KEMIH: OBAT INI JUGA BERMANFAAT UNTUK PENGOBATAN INFEKSI SALURAN KEMIH YANG DISEBABKAN BAKTERI 

COLI, KLEBSIELLA, ENTEROBACTER, MORGANELLA MORGANII, PROTEUS MIRABILIS, ATAU P. VULGARIS.

• BRUCELLOSIS (INFEKSI DARI HEWAN KE MANUSIA) DAN KOLERA : OBAT INI ADALAH ANTIBIOTIK ALTERNATIF UNTUK PENGOBATAN 

BRUCELLOSIS UNTUK PASIEN YANG TIDAK BISA MENGGUNAKAN TETRASIKLIN (MISALNYA ANAK-ANAK).

• INFEKSI MIKOBAKTERI: INFEKSI KULIT YANG DISEBABKAN OLEH MYCOBACTERIUM MARINUM JUGA BISA MENGGUNAKAN ANTIBIOTIK 

INI.



KONTEN : SULFAMETHOXAZOLE (SMZ) 400 MG DAN TRIMETHOPRIM (TM) 80 MG.

ATURAN PAKAI : COTRIMOXAZOLE TERMASUK DALAM GOLONGAN OBAT KERAS SEHINGGA 

HANYA BISA DIDAPATKAN DAN DIGUNAKAN BERDASARKAN RESEP DOKTER.INFEKSI SALURAN 

KEMIH; EKSASERBASI AKUT BRONKITIS KRONIS; OTITIS MEDIA AKUT: DIBERIKAN DOSIS 960 MG 

DIMINUM 3 KALI SEHARI.INFEKSI BERAT: DOSIS 2,88 G / HARI DIBERIKAN DALAM 2 DOSIS 

TERBAGI.PNEUMOCYSTIS (CARINII) JIROVECI PNEUMONIA: DIBERIKAN DOSIS 120 MG / KG BERAT 

BADAN/ HARI DALAM 2-4 DOSIS TERBAGI SELAMA 14-21 HR. MENCEGAH PNEUMOCYSTIS 

(CARINII) JIROVECI PNEUMONIA: DOSIS 960 MG DIMINUM 1 KALI SEHARI SELAMA 7 HARI; DOSIS 

960 MG DIMINUM 1 KALI SEHARI DIBERIKAN 3 KALI SEMINGGU PADA HARI-HARI TERTENTU; ATAU 

DOSIS 960 MG DIMINUM 2 KALI SEMINGGU.

INDIKASI : MENCEGAH PROSES AGREGASI TROMBOSIT PADA PASIEN INFARK MIOKARD DAN 

PASIEN ANGINA TIDAK STABIL, SERTA MENCEGAH SERANGAN SEREBRAL ISKEMIK SESAAT.

KONTRAINDIKASI : HINDARI PENGGUNAAN PADA PASIEN YANG HIPERSENSITIF TERHADAP 

COTRIMOXAZOLE.



NAMA OBAT : NA DIKLOFENAK TAB

GAMBAR :

KEGUNAAN : OBAT INI DIGUNAKAN SEBAGAI TERAPI AWAL UNTUK MEMBANTU MENGOBATI 

REMATIK YANG DISERTAI INFLAMASI DAN DEGENERATIF (ARTRITIS REMATOID, ANKYLOSING 

SPONDYLITIS, OSTEOARTRITIS DAN SPONDILARTRITIS), SINDROMA NYERI DAN KOLUMNA 

VERTEBRALIS, REMATIK NON-ARTIKULAR, SERANGAN AKUT DARI GOUT, NYERI PASCABEDAH. 

DALAM PENGGUNAAN OBAT INI HARUS SESUAI PETUNJUK DOKTER.

KONTEN : NATRIUM DIKLOFENAK 50 MG

ATURAN PAKAI : PENGGUNAAN OBAT WAJIB DENGAN PETUNJUK DOKTER. DEWASA DAN 

ANAK DIATAS 12 TAHUN : 50-75 MG, 2 - 3 KALI PER HARI. MAX. 150 MG PER HARI. ANAK < 12 

TAHUN : 1-3 MG/KG, 2-3 KALI PER HARI.(SESUDAH MAKAN).



INDIKASI : TERAPI AWAL UNTUK MEMBANTU MENGOBATI REMATIK YANG DISERTAI INFLAMASI 

DAN DEGENERATIF (ARTRITIS REMATOID, ANKYLOSING SPONDYLITIS, OSTEOARTRITIS DAN 

SPONDILARTRITIS), SINDROMA NYERI DAN KOLUMNA VERTEBRALIS, REMATIK NON-ARTIKULAR, 

SERANGAN AKUT DARI GOUT, NYERI PASCABEDAH.

KONTRAINDIKASI : HIPERSENSITIVITAS TERHADAP DIKLOFENAK ATAU NSAID LAINNYA. GAGAL 

JANTUNG SEDANG HINGGA BERAT, PENYAKIT JANTUNG ISKEMIK, PENYAKIT ARTERI PERIFER, 

PENYAKIT SEREBROVASKULAR, ULSERASI GASTROINTESTINAL, PERFORASI ATAU PERDARAHAN. 

PENGOBATAN DALAM PENGATURAN CABG. PENGGUNAAN BERSAMA NSAID LAINNYA, 

ANTIPLATELET, ANTIKOAGULAN. GANGGUAN HATI ATAU GINJAL YANG PARAH. KEHAMILAN 

(TRIMESTER KETIGA).



NAMA OBAT : ASAM MEFENAMAT TABLET

GAMBAR :

KEGUNAAN: MANFAAT OBAT INI ADALAH UNTUK MEREDAKAN NYERI DAN MEMBERI RASA NYAMAN. 

ASAM MEFENAMAT ALIAS MEFENAMIC ACID SERING DIGUNAKAN UNTUK MEREDAKAN NYERI YANG 

MUNCUL PADA SAAT SAKIT GIGI, SAKIT KEPALA, BAHKAN NYERI HAID.

KONTEN: ASAM MEFENAMAT 500 MG

ATURAN PAKAI: YAITU DIGUNAKAN SESUAI DOSIS DAN DALAM JANGKA WAKTU YANG TIDAK 

TERLALU PANJANG. ASAM MEFENAMAT SEBAIKNYA TIDAK DIKONSUMSI SELAMA LEBIH DARI 7 HARI. 

SEBAB, RISIKO MUNCULNYA EFEK SAMPING MENJADI LEBIH BESAR PADA PENGGUNAAN OBAT

JANGKA PANJANG. JIKA DIKONSUMSI SELAMA LEBIH DARI 7 HARI, ASAM MEFENAMAT BISA

MENIMBULKAN EFEK SAMPING BERUPA SAKIT MAAG, MUAL, HINGGA DIARE.



INDIKASI: NYERI RINGAN SAMPAI SEDANG SEPERTI SAKIT KEPALA, SAKIT GIGI, DISMENORE

PRIMER, TERMASUK NYERI KARENA TRAUMA, NYERI OTOT, DAN NYERI PASCA OPERASI.

KONTRAINDIKASI: KONTRAINDIKASI PENGGUNAAN ASAM MEFENAMAT ANTARA LAIN: 

HIPERSENTIVITAS, RIWAYAT ULKUS PEPTIKUM, SERTA PERDARAHAN ATAU PERFORASI SALURAN

CERNA, INFLAMMATORY BOWEL DISEASE, GAGAL JANTUNG, PASIEN CORONARY ARTERY BYFASS

GRAFT (CBAG) , KARENA DAPAT MENINGKATKAN INSIDENSI INFARK MIOKARD DAN STROK, 

GAGAL GINJAL, GANGUAN FUNGSI HEPPAR BERAT, KEHAMILAN TRIMESTER 3.



NAMA OBAT : RANITIDIN TABLET

GAMBAR :

KEGUNAAN: RANITIDIN ADALAH OBAT YANG DIGUNAKAN UNTUK MENGOBATI GEJALA ATAU

PENYAKIT YANG BERKAITAN DENGAN PRODUKSI ASAM LAMBUNG BERLEBIH. BEBERAPA KONDISI 

YANG DAPAT DITANGANI DENGAN RANITIDIN ADALAH TUKAK LAMBUNG, PENYAKIT MAAG, PENYAKIT 

ASAM LAMBUNG (GERD), DAN SINDROM ZOLLINGER-ELLISON.

KONTEN : RANITIDIN TABLET 150 MG

ATURAN PAKAI :

• DAPAT DIMINUM SEBELUM ATAU SESUDAH MAKAN

• DIGUNAKAN SEBANYAK SATU ATAU DUA KALI SEHARI

• MINUM SESUAI DOSIS 

• TIDAK MENINGKATKAN DOSIS LEBIH DARI YANG SEHARUSNYA

• MINUM SECARA TERATUR



INDIKASI : INDIKASI RANITIDIN DI ANTARANYA UNTUK DISPEPSIA KRONIS DENGAN DOSIS 150 

MG 2 KALI SEHARI, SELAMA 6 MINGGU, DAN GASTROESOPHAGEAL REFLUX DISEASE/ GERD 

DENGAN DOSIS INISIAL DEWASA 150 MG 2 KALI SEHARI DAN DOSIS INISIAL ANAK 5-10 

MG/KG/HARI, SELAMA 8 MINGGU ATAU KURANG.

INDIKASI RANITIDIN UNTUK DEWASA ADALAH UNTUK ERADIKASI INFEKSI H. PYLORI, TUKAK 

LAMBUNG DAN DUODENAL, DISPEPSIA, GERD, ESOFAGITIS EROSIF, KONDISI HIPERSEKRESI, 

STRESS ULCER, SERTA PROFILAKSIS ASPIRASI ASAM LAMBUNG SEBELUM ANESTESI UMUM.

KONTRAINDIKASI : KONTRAINDIKASI RANITIDIN JIKA TERJADI PORFIRIA AKUT ATAU 

HIPERSENSITIVITAS TERHADAP RANITIDIN ATAU KOMPONEN OBAT TERSEBUT. PERINGATAN 

PENGGUNAAN RANITIDIN UNTUK MENYESUAIKAN DOSIS PADA PASIEN DENGAN GANGGUAN 

FUNGSI GINJAL DAN LIVER, MEMBERIKAN BOLUS INTRAVENA SECARA PERLAHAN, SERTA 

MENGHENTIKAN DAN MENGGANTI RANITIDIN DENGAN PENGHAMBAT POMPA PROTON PADA 

GASTROESOPHAGEAL REFLUX DISEASE (GERD)  YANG TIDAK MENUNJUKKAN RESPON PADA 

PEMBERIAN SELAMA 6-8 MINGGU.



B. OBAT HERBAL

NAMA OBAT : DIAPET 

GAMBAR : 

KEGUNAAN : 
DIAPET MERUPAKAN OBAT HERBAL YANG MENGANDUNG EKSTRAK DAUN JAMBU BIJI, 

KUNYIT, BUAH MOJOKELING DAN KULIT BUAH DELIMA YANG DIKEMAS DALAM BENTUK

SEDIAAN KAPSUL. DIAPET DIGUNAKAN UNTUK MEMBANTU MENGURANGI FREKUENSI

BUANG AIR BESAR.



Konten : 

Psidii Guajava Folium 240 mg, Curucumae Domestica Rhizoma 204 mg, Terminalia 

Cherbulae 64 mg, Punicae Granati Pericarpium 72 mg

Aturan Pakai :

Dikonsumsi sesudah makan

Indikasi : 

Membantu mengurangi frekuansi buang air besar

Kontra Indikasi : 

hipersensitif



Nama Obat : Stimuno

Gambar : 

Kegunaan : 

Stimuno forte membantu merangsang tubuh memproduksi lebih banyak antibodi dan mengaktifkan sistem kekebalan tubuh

agar daya tahan tubuh bekerja optimal.

Konten : 

Tiap kapsul mengandung : Ekstrak tanaman Phyllanthus niruri 50 mg

Aturan Pakai :

Dikonsumsi setelah makan

Indikasi : 

Membantu merangsang tubuh memproduksi lebih banyak anti bodi dan mengaktifkan sistem kekebalan tubuh agar daya

tahan tubuh bekerja optimal.

Kontra Indikasi : 

Pasien dengan kondisi sistem imun yang hiperreaktif, misalnya pada pasien dengan riwayat penyakit autoimun atau

hipersensitivitas.



Nama Obat : Tolak Angin

Gambar : 

Kegunaan : 

Tolak Angin adalah obat herbal terstandar yang mengandung kombinasi berbagai herbal alami yang dapat

digunakan untuk membantu memelihara atau menjaga daya tahan tubuh dan meringankan gejala masuk

angin.

Konten :

5.67 g ekstrak bahan : Oryza sativa 20%, foeniculum vulgare fructus 10%, helicteres isora fructus 10%, 

zingiber officinale rhizoma, myristica fragrans semen, cinnamomum burmanni cotex, centella asiatica herba, 

parkia roxburghii semen, amomum compactum fructus, usnea missaminensis thalus, mel depuratum (madu) 

dan bahan lain hingga 15 ml



Aturan Pakai : 

Kocok dahulu sebelum diminum. Sesudah makan. Obat dapat langsung diminum atau dapat

dicampur dengan air.

Indikasi Umum

Herbal untuk membantu meringankan gejala masuk angin, seperti: pusing, meriang, kembung, 

sakit perut, tengorokan kering, mual dan muntah, serta membantu memelihara atau menjaga

daya tahan tubuh. Tolak angin cair juga dapat diminum saat perjalanan jauh, kecapaian dan

kurang tidur.

Kontraindikasi

Obat ini tidak direkomendasikan untuk wanita hamil. 


